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Masalah yang dibahas daam penelitian ini adalah penggunaan bahasa lisan dalam
kegiatan pembelgjaran bahasa Indonesia siswa kelas X1 MA Al-Asy’ariyah Bandar
Lampung tahun pelgaran 2017/2018. Penditian ini  bertujuan  untuk
mendeskripskan penggunaan bahasa lisan daam kegiatan pembelgaran bahasa
Indonesia siswa kelas XI MA Al-Asy’ariyah Bandar Lampung tahun pelgaran

2017/2018.

Metode yang digunakan dalam pendlitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Populas penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, X1, XII yang berjumlah 120
siswa. Sampel daam penelitian ini seluruh siswa kelas X1 yang berjumlah 51
siswa. Teknik pengambilan sampel ddam penditian ini teknik sempling purposive
(teknik penentuan sempel dengan pertimbangan tertentu). Pengumpulan data

diperoleh dari pastispas pasif, dokumentasi, perekaman, pengamatan, dan catatan



rekaman suara percakapan siswa dan guru dalam kegiatan pembelgaran Bahasa
Indonesia kelas X1 MA Al-Asy’ariyah Bandar Lampung yang dilakukan selama 6
kali pertemuan pada senin, 7 Mel 2018 sampai rabu, 16 Me 2018 dengan materi
pokok teks laporan percobaan dan teks pidato persuasif. Data dalam pendlitian ini
adalah percakapan yang mengandung ragam bahasa lisan berdasarkan Bentuk

Baku: (a) bentuk baku dari segi lafa; diem, catetan, gue, €u, ngudeng, ngecun;

(b) bentuk baku dari gramatika; dibuletin, gitu, dijelasn, nyontek, janji-janji;

() bentuk baku dari segi asing; supraise, dem, emging, tipi, kreatip, kaper.
Pilihan kata atau Diks: makna konotatif dan denotatif; dalam konotatif
makan hati, biang rusuh, sedangkan dalam makna denotatif: dusta, pinter kodek.

Lafal: asek, sapa,cabeiijin, nasehat.

Hasll penelitian menunjukan bahwa terdapat 161 data percakapan baku yang
digunakan siswa sebagai sarana berkomunikasi dalam stuas formal, dan terdapat
226 percakapan tidak baku yang digunakan siswa sebaga sarana berkomunikas
daam dtuas formal. Siswa cenderung mengabaikan kaidah bahasa lisan baku

sebagal sarana berkomunikas dalam situasi formal.
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